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ABSTRAK 

Karlinawati, NPM: 2022187, Judul “EFEKTIVITAS PROGRAM 

PENYEDIAAN AIR MINUM DAN SANITASI BERBASIS MASYARAKAT 

(PAMSIMAS) DI DESA HAPALAH KECAMATAN BANUA LAWAS 

KABUPATEN TABALONG” Bimbingan bapak Akhmad Berkatillah, 

S.Sos.,MA. sebagai Dosen Pembimbing I dan Bapak Ahmad Baihaqi, 

S.Sos.,M.A sebagai pembimbing II.  

PAMSIMAS merupakan Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi 

Berbasis Masyarakat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap air yang 

layak. Pada desa Hapalah terdapat tiga permasalahan yaitu sarana PAMSIMAS 

sering mengalami kemacetan dan kerusakan, kualitas air dari program kurang 

bersih dan akses yang belum merata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas program PAMSIMAS dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas program PAMSIMAS. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. 

Sumber data diambil dari penarikan sampel secara purposive sampling berjumlah 

13 orang. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan 

tekhnik analisa data dengan reduksi data, model data, penarikan kesimpulan. 

Adapun uji kredebilitas data meliputi perpanjangan pengamatan, meningkatkan 

ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahasa referensi dan 

member check.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas Program PAMSIMAS di 

Desa Hapalah, Kecamatan Banua Lawas, Kabupaten Tabalong masih tergolong 

kurang efektif. Masyarakat merasakan kemudahan akses air, namun tujuan utama 

program belum tercapai karena kualitas air yang keruh dan sering mengalami 

kemacetan. Efisiensi program dinilai cukup baik dari sisi manfaat, tetapi ketepatan 

sasaran dan pemenuhan kebutuhan masyarakat belum optimal karena masih 

terdapat rumah tangga yang belum terlayani. Mekanisme pemeliharaan sarana 

juga belum berjalan efektif meskipun pengelola telah berupaya maksimal. 

Sementara itu, indikator input dan output menunjukkan hasil yang efektif, ditinjau 

dari iuran bulanan yang terjangkau serta pengelolaan keuangan yang baik. Secara 

keseluruhan, program memberikan manfaat dan dampak positif bagi masyarakat. 

Faktor yang mendukung diantaranya partisipasi masyarakat dalam pembayaran 

iuran dan iuran bulanan yang terjangkau. faktor penghambat diantaranya air 

kurang bersih dan kemacetan pada sarana program  

Untuk meningkatkan efektivitas, maka disarankan kepada pemerintah 

daerah untuk menyediakan filter penyaring air dan obat pembersih, kepada 

pemerintah desa untuk memeratakan penerima manfaat program, kepada pihak 

pengelola untuk meningkatkan akses pemeliharaan terhadap program dan kepada 

peneliti selanjutnya untuk menetapkan informan secara jelas sejak awal agar tidak 

terjadi pengulangan wawancara pada informan lain.  
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ABSTRACT 

Karlinawati, NPM : 2022187, Title: THE EFFECTIVENESS OF THE 

COMMUNITY-BASED DRINKING WATER SUPPLY AND SANITATION 

PROGRAM (PAMSIMAS) IN HAPALAH VILLAGE, BANUA LAWAS 

DISTRICT, TABALONG REGENCY. This study was supervised by Akhmad 

Berkatillah, S.Sos., MA.. as Supervisor I and Ahmad Baihaqi, S.Sos., M.A. as 

Supervisor II. 

PAMSIMAS (Community-Based Water Supply and Sanitation Program) 

is a program aimed at fulfilling community needs for access to safe drinking water 

and proper sanitation. In Hapalah Village, Banua Lawas District, Tabalong 

Regency, three main problems were identified: frequent stagnation and damage to 

PAMSIMAS facilities, poor water quality, and uneven access among households. 

This study aims to examine the effectiveness of the PAMSIMAS program and to 

identify the factors influencing its effectiveness. 

This research employed a qualitative approach with a descriptive research 

design. Data were collected through purposive sampling involving 13 informants. 

The data collection techniques included observation, interviews, and 

documentation. Data analysis was conducted through data reduction, data display, 

and conclusion drawing. Data credibility was ensured through prolonged 

engagement, increased persistence, triangulation, negative case analysis, the use 

of reference materials, and member checking. 

The results indicate that the effectiveness of the PAMSIMAS program in 

Hapalah Village remains relatively low. Although the community experiences 

easier access to water, the main objectives of the program have not been fully 

achieved due to turbid water quality and frequent system stagnation. Program 

efficiency is considered fairly good in terms of benefits; however, target accuracy 

and fulfillment of community needs are not optimal, as several households remain 

unserved. The maintenance mechanism has not functioned effectively despite the 

management’s efforts. Meanwhile, input and output indicators demonstrate 

effective results, as reflected by affordable monthly user fees and proper financial 

management. Overall, the program provides benefits and positive impacts for the 

community. Supporting factors include community participation in paying user 

fees and affordable monthly contributions, while inhibiting factors consist of poor 

water quality and stagnation within program facilities. 

To enhance program effectiveness, it is recommended that the local 

government provide water filtration systems and cleaning agents, the village 

government ensure equitable distribution of program beneficiaries, program 

managers improve maintenance access, and future researchers clearly define 

informants from the outset to avoid repetitive interviews. 


